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ABSTRAK
Rumah sakit merupakan bagian penting dari sistem kesehatan. Rumah sakit menyediakan pelayanan kuratif
komplek, pelayanan gawat darurat, pusat alih pengetahuan dan teknologi yang berfungsi sebagai pusat ru-
jukan. Rumah sakit harus senantiasa meningkatkan mutu pelayanan sesuai dengan harapan pelanggan untuk
meningkatkan kepuasan pemakai jasa. Dewasa ini dengan pesatnya perkembangan teknologi dan otomasi,
banyak sarana yang dapat dibuat secara otomatis untuk membantu pekerjaan manusia serta melakukan
pencegahan terhadap hal-hal yang tidak diinginkan. Dengan menggunakan nodemcu ESP8266 dan sensor
getar sw-420 untuk mendeteksi getaran dari gempa, system alat ini jika sensor medeteksi adanya getaran,
maka servo yang terletak dalam kasur akan berputar 160 derajat secara perlahan untuk memasukkan kasur
dan mengamankan pasien. Dari pengujian alat yang telah dilakukan, saat sensor mendeteksi sumber getaran
sejauh 12cm sampai 18cm, waktu yang dibutuhkan untuk mendeteksi getaran memerlukan 1 detik, dan dari
hasil pengujian servo sebagai penggerak kasur, saat menutup dan membuka kasur memerlukan waktu selama

1 detik dengan gerak 160 derajat.
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PENDAHULUAN

Rumah sakit merupakan bagian penting
dari sistem kesehatan. Rumah sakit menye-
diakan pelayanan kuratif komplek, pelayanan
gawat darurat, pusat alih pengetahuan dan
teknologi dan berfungsi sebagai pusat rujukan.
Rumah sakit harus senantiasa meningkatkan
mutu pelayanan sesuai dengan harapan pelang-
gan untuk meningkatkan kepuasan pemakai-
jasa. [1] Dalam Undang-Undang Nomor 44
Tahun 2009 Tentang Rumah Sakit, Pasal 29
huruf b menyebutkan bahwa rumah sakit wajib
memberikan pelayanan kesehatan yang aman,
bermutu, anti diskriminasi dan efektif dengan
mengutamakan kepentingan pasien sesuai
dengan standar pelayanan rumah sakit,
kemudian pada Pasal 40 ayat (1) disebutkan
bahwa dalam upaya peningkatan mutu pela-
yanan rumah sakit wajib dilakukan akreditasi
secara berkala minimal tiga tahun sekali. [2]
Dari undang-undang tersebut di atas akreditasi
rumah sakit penting untuk dilakukan dengan
alasan agar mutu dan kualitas diintegrasikan
dan dibudayakan ke dalam sistem pelayanan di
rumah sakit [3].

Dalam melaksanakan salah satu tugas
memberikan kemanan dan kenyamanan pasien,
rumah sakit harus bisa memberikan keamanan

pada pasien ketika ada bencana alam berupa
gempa bumi yang dapat berupa jalur evakuasi
yang memadai dan fasilitas keamanan yang
mencukupi, gempa bumi juga dapat

menyebabkan bangunan rusak yang seketika
dapat mengancam nyawa pasien yang sedang
tidak bisa bergerak. Otomatisasi dan moderni-
sasi fasilitas rumah sakit juga diperlukan agar
tingkat kualitas keamanan dan pelayanan ru-
mah sakit kepada pasien lebih baik. Oleh kare-
na itu penulis tertarik untuk membuat
perangkat yang dapat melindungi pasien ketika
bencana gempa bumi terjadi menggunakan
tempat tidur yang akan melindungi pasien
dengan cara menggerakkan kasur pada tempat
tidur ke arah dalam dengan cara mendeteksi
getaran gempa bumi menggunakan sensor getar
dan kasur akan melindungi pasien ke dalam
tempat tidur sehingga pasien aman dari an-
caman bahaya tembok roboh dan bangunan
ambruk atau tertimpa puing—puing bangunan
yang dapat mengancam nyawa pasien.

Sensor getar, Modul sensor digital ini
akan menghasilkan keluaran logika HIGH pada
saat mendeteksi vibrasi/getaran, dapat diap-
likasikan pada sistem keamanan, deteksi gem-
pa, pendeteksi malfungsi pada sistem mekanik,
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analisa struktur konstruksi berdasarkan vibrasi,
pengukuran kekuatan tumbukan secara tidak
langsung,dsb. Inti dari modul ini adalah kom-
ponen pendeteksi getaran yang berekasi ter-
hadap getaran dari berbagai sudut. [3] Pada
kondisi statis / tanpa getaran, komponen el-
ektronika ini berfungsi seperti saklar yang be-
rada pada kondisi menutup (normally closed)
dan bersifat konduktif, sebaliknya pada kondisi
terguncang (terpapar getaran) saklar akan
membuka / menutup dengan kecepatan penga-
lihan (switching frequency) proporsional
dengan kekerapan guncangan [4].

Sensor getar ini digunakan karena keti-
ka gempa bumi maka yang sensor akan terima
adalah getaran dari benda statis atau tanpa geta-
ran. Penerapan sensor getar ini merupakan al-
ternatif yang efektif dalam penelitian yang
terkait.

Penerapan sensor getar serta servo da-
lam sistem ini sebagai sistem perlindungan
pasien dari dampak bencana gempa bumi beru-
pa bangunan roboh dan puing puing bangunan
yang jatuh yang dapat membahayakan pasien.
Maka dari itu penulis memilih judul untuk
membuat laporan tugas akhir yaitu “SISTEM
PERLINDUNGAN PASIEN RUMAH SAKIT
DARI GEMPA BUMI MENGGUNAKAN
SENSOR GETAR DAN SERVO DENGAN
NODEMCU DAN BLYNK”.

METODE PENELITIAN
1. Blok Diagram Sistem

INPUT PROSES QuTPUT

Laptop

v

Sensor getar

NODEMCU

Motor servo

v

Smartphone 1|

b 4

Adapter 5v2a

Gambar 1. Blok Diagram Sistem

Keterangan:

1. Smartphone
Smartphone Android berfungsi sebagai
alat untuk mengirimkan perintah pada
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Nodemcu dengan memanfaatkan theatring
wifi yang ada pada smartphone.

2. Laptop
Laptop berfungsi untuk pembuatan source
code.

3. Adapter 5v 2a
Berfungsi untuk catu daya perangkat
nodemcu dan sistem.

4. Nodemcu
Nodemcu ini berfungsi sebagai pengolah
semua data yang masuk dan data yang
keluar.

5. Servo
Servo berfungsi sebagai output dari sensor
getar yang nantinya akan bergerak ketika
sensor getar mendeteksi getaran.

2. Flowchart Sistem

deteksi gempa

servo bergerak
menutup kasur

Gambar 2. Flowchart Sistem

Pada saat sistem dihidupkan maka sis-
tem sudah siap  mendeteksi  getaran
menggunakan sensor getar, jika ada terjadi
gempa maka sistem akan mendeteksi terjadi
getaran, maka servo akan menutup kasur dan
mengamankan pasien [5].

3. Perancangan Rangkaian Hardware

Gambar 3. Rangkaian Hardware

Berikut penjelasan dari gambar rangkaian di atas:
1. Sensor Getar dengan Nodemcu.
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a. Pin PWM pada sensor getar dihub-
ungkan dengan pin D5 pada Nodemcu.

b. Pin GND pada sensor getar dihubungkan
dengan pin GND pada Nodemcu.

c. Pin 5v pada sensor getar dihubungkan
dengan pin Vin (5v) pada Nodemcu.

2. Motor servo dengan nodemcu
a. Pin GND pada Motor Servo dihub-
ungkan dengan pin GND pada Nodemcu.
b. Pin VCC pada Motor Servo dihubungkan
dengan pin vin(5v) pada Nodemcu.
c. Pin Output pada Motor Servo dihub-
ungkan dengan pin D5 pada Nodemcu.

Ketika nodemcu / microkontroler
diberikan tegangan maka mikrokontroller
melakukan pembacaan data sensor. Sensor da-
lam rangkaian yaitu berupa sensor getar dimana
tegangan yang dihasilkan oleh sensor getar
akan dibandingkan dengan tegangan referensi
dari Nodemcu sebesar 5V, serta servo terhub-
ung dengan tegangan 5V pada nodemcu [6].

Ketika sensor getar mendeteksi
adanya getaran maka tegangan dapat mengalir
langsung ke ground, sehingga dapat di asumsi-
kan tegangan sensor getar yang yang di
hasilkan berlogika high, sehingga
menghasilkan output berupa logika high.
Ketika sensor getar tidak mendeteksi adanya
gerakan maka tegangan tidak dapat mengalir
langsung ke ground, sehingga dapat di asum-
sikan tegangan sensor getar yang di hasilkan
berlogika low. sehingga menghasilkan output
berupa logika low. Kemudian output — ouput
sensor masuk ke port mikrokontroller pada
board nodemcu yang selanjutnya akan di-
proses di dalam Nodemcu sesuai dengan logika
program yang di buat[3], [5], [6].

Servo membutuhkan tegangan 5v dan
akan bergerak menutup kasur jika sensor getar
mendeteksi getaran dari sensor getar. Pada ser-
vo terdapat 3 pin yang berupa kabel, 3 kabel
dengan warna masing — masing oranye, merah
dan coklat. Warna oranye untuk pin PWM,
warna merah untuk pin daya 5V dan warna
coklat GND atau ground.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Perangkat Pendukung
a. Perangkat lunak yang digunakan dalam
pembuatan sistem ini diantaranya:
1) Sistem Operasi Microsoft Windows
10 pro

2) Fritzing
3) Arduino IDE

4) Chrome Browser / Web Browser
5) Dia
b. Perangkat Keras yang digunakan dalam
pembuatan sistem ini diantaranya:
1) Laptop dengan spesifikasi:
- Processor Intel core i5-4200U
CPU @1.60GHz 2.30GHz
- Memori 4 GB
- Sistem operasi 64-bit
2) Nodemcu
3) Sensor getar
4) Servo
5) BreadBoard
6) Kabel jumper

2. Pengujian Alat
a. Pengujian sensor getar kasur pasien

Gambar 4. Sensor Getar Kasur Pasien

Pada gambar diatas sensor getar yang ter-
letak di atas benda statis atau tanpa getaran ter-
hadap sistem, berjalan sebagaimana mestinya.

0 COM4

GEMPA TERDETEKSI

[ Autosaroll 7] Show tmestamp

Gambar 5. Tampilan Serial Monitor Ketika
Terjadi Getaran

Pada gambar 5. dijelaskan tampilan
software arduino terhadap sensor getar, dimana
jika sensor mendeteksi getaran atau gempa
bumi maka pada serial monitor software ar-
duino akan menampilkan “ GEMPA
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TERDETEKSI * yang menandakan bahwa sen-
sor getar telah mendeteksi getaran.

b. Pengujian servo pada kasur pasien

Gambar 6. Servo pada Kasur Pasien

Servo yang terletak di dalam kasur
pasien akan bergerak menutup dan memasuk-
kan kasur ke dalam tempat tidur dan akan
mengamankan pasien jika sensor getar
mendeteksi adanya gempa bumi dan akan men-
ampilkan di serial monitor bahwa terjadi gempa

[71-[9]-

¢. Pengujian servo ketika sensor getar
mendeteksi getaran

Gambar 7. Servo Pada Kasur Ketika Sensor
Getar Mendeteksi Gempa

Servo yang terletak di dalam tempat
tidur akan memasukkan kasur kedalam tempat
tidur ketika terjadi gempa yang mana servo
akan melakukan gerakan berputar 160 derajat
secara perlahan sesuai dengan source code pa-
da program arduino[10]-[12].

d. Pengujian aplikasi blynk pada sistem
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Gambar 8. Aplikasi Blynk

Aplikasi blynk menggunakan hotspot wifi
untuk terhubung ke nodemcu dan pada program
blynk kasur pasien program ini dapat men-
gontrol servo pada kasur. Terdapat 2 tombol di
program ini tombol buka dan tutup, yang mana
tombol buka berfungsi menggerakkan servo
untuk membuka kasur dan tombol tutup ber-
fungsi menggerakkan servo untuk menutup
kasur [13].

3. Hasil Pengujian Sensor Getar

Tabel 1. Pengujian Sensor Getar Kasur Pasien

No Jarak Sum-  waktu Status
ber getaran
1 2cm 1 detik  berhasil
2 5cm 1detik  berhasil
3 10cm 1 detik  berhasil
4 15cm 1 detik  berhasil
5 18cm 1 detik  berhasil

Pada Tabel 1. merupakan hasil perco-
baan sensor getar kasur pasien yang di
fungsikan untuk mendeteksi getaran gempa,
terdapat 5 percobaan jarak sumber getaran yai-
tu 2cm, 5¢cm, 10 cm, 15cm, 18cm, tiap perco-
baan akan mengasilkan status dan waktu untuk
mendeteksi getaran, pada percobaan jarak 2cm
hingga 18cm status berhasil dan pendeteksian
objek memerlukan waktu 1 detik.

4. Hasil Pengujian Servo
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Tabel 2. Pengujian Servo Kasur Pasien

N Gerak wak-  Uku- Status
Servo tu ran
gerak
1 Menutup 1 160 ber-
kasur detik derajat  hasill
2 Membu- 1 160  berhasil

ka kasur  detik derajat

Pada Tabel 4.2 hasi percobaan servo
kasur pasien yang difungsikan sebagai peng-
gerak kasur untuk memasukkan dan membuka
kasur kedalam tempat tidur. Terdapat 2 perco-
baan servo dalam sistem, tiap percobaan
menunjukkan status berhasil dengan ukuran
gerak tiap percobaan 160 derajat [15].

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian, sistem ini
sangat bermanfaat melindungi pasien ketika
terjadi gempa bumi dari bahaya bangunan ro-
boh atau jatuhnya puing — puing bangunan dan
juga dapat meningkatkan kualitas keamanan
rumah sakit pada pasien. Sistem ini didukung
dengan aplikasi blynk yang menghubungkan
sistem dengan smartphone yang akan menam-
bah fungsionalitas sistem.

Sistem  perlindungan  pasien ini
dibangun dengan menggunakan software ar-
duino dengan bahasa pemrograman C. Program
yang dibangun terdiri antara lain pengaturan
sensor getar, motor servo dan blynk.
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